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METODE PENELITIAN

3.1 Metode Pendlitian

Dalam melaksanakan suatu penelitian, seorang fiematus menentukan
metode apa yang akan dipakai karena menyangkukdarigngkah yang harus
dilakukan untuk mengarahkan dan sebagai pedomamdiégiatan penelitian.
Pemilihan dan penentuan metode yang dipergunakéamdauatu penelitian
sangat berguna bagi peneliti karena dengan pemilden penentuan metode
penelitian yang tepat dapat membantu dalam mencapgaan penelitian.
Mengenai metode penelitian, Surakhmad. W (19981) I8emberikan batasan
bahwa :

“Metode merupakan cara utama yang dipergunakankumgncapai

suatu tujuan, misalnya untuk menguji serangkaigotesa, dengan

mempergunakan teknik serta alat tertentu. Cara aitaitu
dipergunakan setelah penyelidik memperhitungkan ai@annya
ditinjau dari tujuan penyelidikan serta situasiysdidikan”.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metodkjatif yaitu untuk
melihat keterkaitan antara dua variabel atau leb#dalui analisis data yang
didapat. Surakhmad. W (1998 : 140) mengemukakan @i metode deskriptif :

1. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah a@agpada

masa sekarang, pada masalah-masalah aktual.

2. data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaséan kemudian

dianalisa (karena itu metode ini sering pula dis@betode analitik).

Dengan menggunakan metode deskriptif, tidak hanyeaminerikan

gambaran mengenai fenomena-fenomena yang adaj faggo memberikan

gambaran tentang keterkaitan variabel yang djtgdgngujian hipotesis, dan
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pembuatan prediksi untuk memperoleh makna dari latasyang akan

dipecahkan.

3.2 Lokas Penditian
Lokasi penelitian adalah SMK Negeri 6 Bandung y#ertetak di Jalan

Soekarno-Hatta (Riung Bandung) Kota Bandung Proviasa Barat.

3.3  Variabel dan Paradigma Pendlitian
3.3.1 Variabd Pendlitian

Sugiyono (2008 : 38) mengemukakan bahwa “Varialeeleptian adalah
suatu atribut atau sifat atau aspek dari orang oawgbjek yang mempunyai
variasi tertentu yang diterapkan oleh peneliti kUnwipelajari dan ditarik
kesimpulannya”.

Sejalan dengan indentifikasi masalah dan perumusasalah, variabel

penelitian ini dapat diterapkan yaitu :

a. Variabel bebas (X1) : Minat siswa dalam PemiliPaagram Keahlian
b. Variabel bebas (X2) : Bakat siswa dalam PemiliRemgram Keahlian
c. Variabel terikat (Y) : Prestasi belajar siswa drusan Teknik Bangunan

SMK Negeri 6 Bandung.
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3.3.2 Paradigma Pendlitian

Paradigma penelitian dibuat untuk memperjelas lahglatau alur
penelitian dengan menggunakan kerangka peneligdagai tahapan kegiatan
penelitian secara keseluruhan. Dalam penelitian 9acara umum paradigma

penelitian digambarkan sebagai berikut :

Minat dalam :

: pemilihan ::>

| program Prestasi
i keahliat belajar |
! siswa di !
i SMK |

Bakat dalam Negeri 6 !

Temuan Kesimpulan
penelitian dan saran

pemilihan Bandung
program
keahliar

Ket: | 1 Tinjauan Permasataha

::> Alur Penelitian

Gambar 3. 1 Paradigma Penelitian

34  Alur Pendlitian

Penelitian dimulai dengan adanya masalah. Masalaérupakan
penyimpangan antara yang diharapkan dengan yapagiteMasalah tersebut
selanjutnya ingin dipecahkan oleh peneliti melapgnelitian. Supaya arah
penelitian menjadi lebih jelas maka peneliti pdr@rteori sesuai dengan lingkup
permasalahan. Dengan berteori itu maka penelitatdapembangun kerangka
pemikiran sehingga dapat digunakan untuk menjawabm@salahan yang
diajukan.

Untuk memperjelas kerangka pemikiran dalam peaalithi, maka dapat

dilihat pada gambar di bawah ini :
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PENGARUH MINAT DAN BAKAT SISWA
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TERNADAP PRESTAST BELAJAR SISWA
JURUSAN TEKNIK BANGUNAN DI SMK
NEGERT 6 BANDUNG
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SISTEMATIKA
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Gambar 3.2 Alur Penelitian
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35 Data dan Sumber Data

3.5.1 DataPenditian

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah:

1. Data untuk variabel Minat siswa dalam PemilihangiPao Keahlian
diperoleh dari jawaban angket responden siswa SME4ndung.

2. Data untuk variabel Bakat siswa dalam PemilihanglRrm Keahlian
diperoleh dari hasil tes responden siswa guna SMH4ndung.

3. Data untuk variabel Prestasi belajar siswa SMK Kef§eBandung
diperoleh dari nilai rata-rata sejumlah mata dikleéponden selama
satu tahun. Nilai rata-rata tersebut diperoleh dekumentasi guru.

3.5.2. Sumber Data Pendlitian

Menurut Arikunto S. (2006 : 129), yang dimaksud bemdata adalah
“subyek dari mana data dapat diperoleh “. Dalamefgsn ini yang menjadi
sumber data adalah responden yang terdiri atamkdjsiswa kelas XI SMKN 6
Bandung program keahlian Teknik Gambar Bangunan Rlagram Keahlian
Teknik konstruksi Kayu yang telah menyelesaikanistelama satu tahun.

Sumber data yang diperoleh adalah data primer umtulabel minat
menggunakan kuesioner dan untuk variabel bakat gusragkan tes. Sedangkan
untuk variabel prestasi belajar siswa berupa delargler yang didapat dari

dokumentasi nilai guru dengan sumber dari siswaandiri.
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3.6 Populas dan Sampsel

3.6.1 Populasi
Populasi merupakan keseluruhan dari subjek pemelitiSuharsimi
Arikunto (2006 : 130) mengemukakan bahwa :
“Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian abdéalitas kelompok
subjek, baik manusia, gejala, nilai, benda-bendau gieristiva yang
menjadi sumber data untuk suatu penelitian”.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelasPXdgram keahlian teknik
gambar bangunan dan program keahlian teknik kdtstkayu. Rincian jumlah

populasi yang akan diteliti sebagai berikut :

Tabel 3. 1 Populasi Penelitian

Kelas Jumlah Siswa
XITGB 1 30
XI TGB 2 30
XITGB 3 28
XI TKK 1 27
Xl TKK 2 26
Jumlah Total 141

Sumber : SMKN 6 Bandung
Berdasarkan tabel di atas, maka jumlah populasandgbenelitian ini
adalah sebanyak 141 orang.

3.6.2. Sampd

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang daeatakili dan
menggambarkan karakter populasi yang sebenarnyaariRegn sampel perlu
dilakukan karena populasi sifatnya sangat luasinggh dengan menggunakan

sampel dalam melakukan penelitian lebih efisien efaktif. Riduwan (2008:56)
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mengemukakan bahwa “Sampel adalah bagian dari spapulasi yang
mempunyai ciri-ciri atau keadaan tertentu yang aktsiliti”.

Untuk penelitian ini teknik penarikan sampel menggkan Smple
Random Sampling yaitu cara pengambilan sampel dari anggota popdkEsgan
menggunakan acak tanpa memperhatikan strata (tangkadalam anggota
populasi tersebut. Hal ini dilakukan apabila anggmbpulasi dianggap homogen

(sejenis).

. Diambil r k
Populasi ambil secara aca

Sejenis

Sampel
representatif

v

Gambar 3.3imple Random Sampling (Riduwan, 2008 : 56)

Suharsimi Arikunto (2006 : 134) memberikan pedordatam penarikan
sampel adalah sebagai berikut :
“Apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik dmimsemuanya sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Setagga jika jumlah subjeknya
besar atau lebih dari 100, dapat diambil antara 10%0 atau 20% — 25% atau
lebih”.

Dalam hal ini pengambilan sampelnya dilakukan dengara mengundi

nama dari tiap-tiap kelas. Jumlah sampel yang diaadalah 30% dari jumlah
. . : 30 .
populasi yaitu 141 sehingga jumlah sampelnya adbelab(l—oc =45 orang. Jadi

tiap kelas diwakili oleh masing-masing sembilanngrayang menjadi sampel

penelitian.
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3.7. Teknik Pengumpulan Data, Kisi-kis Instrumen Pendlitian dan

Pengujian Instrumen Uji coba

3.7.1 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data atau informasi merupakan prospdaoelitian dan
merupakan prasyarat bagi pelaksanaan pemecahan lamagsenelitian.
Pengumpulan data ini diperlukan cara-cara dan keknientu sehingga data dapat
terkumpul dengan baik. Suharsimi Arikunto (20060)Ylmenyatakan bahwa :

“Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitasigyadigunakan oleh

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaaielyid mudah dan

hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lemgkdan sistematis
sehingga lebih mudah diolah”.
Untuk mengumpulkan data yang diperlukan daleambahas permasalahan
penelitian, penulis menggunakan alat pengumpul skftagai berikut :
a. Angket / Kuesioner

Angket yang digunakan dalam penelitian ini untukndegpatkan
data utama. Angket ditujukan kepada siswa kelasbigang keahlian
teknik gambar bangunan. Jenis angket yang digunakitah angket
tertutup dalam arti alternatif jawaban sudah taesedi mana responden
hanya tinggal memilih jawaban yang telah disediakdal ini sesuai
dengan pendapat yang dikemukakan oleh Suharsinkuito (2006 :

151), sebagai berkut:

“Kuesioner atau angket adalah sejumlah pertanyaatulis yang

digunakan untuk memperoleh informasi dari respordddam arti laporan
tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui”.
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Angket dibuat berdasarkan kisi-kisi yang telah tdp&an
sebelumnya. Angket ini digunakan untuk mengungkapkaa mengenai
variabel yang telah penulis siapkan.

Angket untuk variabel X(minat siswa) adalah jenis angket skala
bertingkat berupa pernyataan-pernyataan diikutrkoyang menunjukkan
tingkatan-tingkatan jawaban.

b. Tes
Tes digunakan untuk mendapatkan data melalui petem
pertanyaan yang berkaitan dengan bakat siswa daganilihan program
keahlian. Dalam penelitian ini data mempunyai kethath yang paling
penting, karena data merupakan penggambaran viayeatg akan diteliti.
Untuk mendapatkan data yang akurat diperlukan unsn yang
memenuhi persyaratan valid dan reliabel. Oleh larén sebelum
instrumen digunakan dilakukan uji coba terhadapaeden.
c. Dokumentas
Data untuk prestasi siswa yaitu nilai rata-ratavaisliperoleh dari
dokumentasi guru yang ada di sekolah.

3.7.2. Kis-kis Instrumen Pendlitian

Setelah ada kejelasan jenis instrumen, langkahnjaéliga menyusun
pertanyaan-pertanyaan. Penyusunan pertanyaan ddemgian membuat Kisi-Kisi
instrumen. Kisi-kisi memuat aspek yang akan diupgkaelalui pertanyaan.
Aspek yang akan diungkap bersumber dari masalaglipan (lihat lampiran 3

halaman 115).
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3.7.3. Instrumen Penditian

Sesuai dengan teknik pengumpulan data yang telemdikakan, bahwa
instrumen penelitian yang digunakan untuk mendapatitata variabel minat
siswa dalam memilih program keahlian ;\Xadalah angket tertutup, artinya
responden tinggal memilih tiga jenis alternatif go&n yang telah disediakan
sesuai dengan pendapatnya sedangkan untuk meralapddka variabel bakat
siswa dalam memilih program keahlian,\>adalah dengan tes objektif dalam
bentuk pilihan ganda.

Model skala pengukuran yang digunakan dalam pénelibi yaitu skala
Guttman. Menurut Sugiyono (2009: 96) skala pengukuran derigpe ini, akan
didapat jawaban yang tegas, yaitu “ya-tidak”; "kbresaah”; “pernah-tidak
pernah” ; "positif-negatif” ; dan lain-lain.

Penelitian menggunakan ska&attman dilakukan bila ingin mendapatkan
jawaban yang tegas terhadap suatu permasalahamiyjangakan. Skal&uttman
selain dapat dibuat dalam bentuk pilihan gandaa jagpat dalam bentuk
checklist. Untuk keperluan penelitian jawaban dapat dibuatr skdinggi dan
terendah. Misalnya untuk jawaban sering diberi skdradang diberi skor 2 dan
tidak pernah diberi skor 1.

Contoh:
1. Saya mencari tahu informasi tentang keahlian TKK@Tdari teman?

a. Sering (3)

b. Kadang-kadang (2)

c. Tidak pernah (1)
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3.7.4. Pengujian Instrumen Uji coba

Kebenaran dan ketepatan data sangat bergantungopédatau tidaknya
instrumen pengumpul data. Instrumen yang baik milndla persyaratan yang
harus dipenuhi yaitu valid dan reliabel. Oleh karét, angket terlebih dahulu
diuji cobakan guna mengetahui validitas dan rdiialsnya. Uji coba ini
dilakukan karena angket yang digunakan dalam genelini belum merupakan
alat ukur yang standar dan belum teruji keandalanial ini sejalan dengan
pendapat Suharsimi Arikunto (2006 : 166) bahwaadBnstrumen yang belum
ada persediaan di lembaga pengukuran dan pengltieka peneliti harus
menyusun sendiri mulai dari merencanakan, menyuswmgadakan uji coba,
merevisi”.

3.74.1 Uji Validitas

a. Uji Validitas Variabel Minat Siswa dalam Memilih Program Keahlian
Tingkat validitas item angket uii coba menggunagesgram SPSS dengan

hasil perhitungan validitas angket sebagai berikut

Tabel 3.2 Uji Validitas Vabel Minat Siswa

total Pearson |.566|.8677|.604°| .8557| .594°|.731"| .182| .126|.6597|.672"| .639'|.7637|.704"| .670"| .559'| .572| .559"| .572[.693"| .549"
Correlation
Sig. (2- .035| .000| .017| .000| .020| .002| .517| .655| .008| .006| .010| .001| .003| .006| .432| .041| .155( .026| .004| .034
tailed)
N 15| 15| 15| as| 15| 15| 15| 15| 15[ 15| 15| 15| 15/ 15| 15| 15| 15[ 15| 15| 15

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Dari hasil perhitungan program SPSS diperoleh rid¢al adalah nilai
Miwng Dandingkan dengan nilakae atau nilai rproduct moment. Nilai r product
moment untuk 15 responden dengan signifikasi 5% yait@)(s- 13 yaitu sebesar
0,553.

Untuk nomor item 1 diperolefiting = 0,566 . Ternyatanifung > fabel
dengan demikian harga tersebut signifikan padak#ingkepercayaan 95%,
sehingga dapat dinyatakawalid dan dapat digunakan sebagai instrumen
penelitian. Selain membandingkanuky dengan e Untuk mengetahui validitas
dapat dilihat pada tanda bintang setelah anqu@,(.56€), jika ada tanda bintang

(*) menandakan bahwa item tersebut valid.

Selanjutnya nomor item lainnya dihitung dengan gamag sama dengan
menggunakan tabel yang terlampir. Hasil perhitungemunjukan dari 35 item
angket, 33 item yang valid dan dapat digunakan kunpenelitian. Hasil
perhitungan validitas selengkapnya dapat dilihdadampiran 2 halaman 101.

b. Uji Validitas Variabel Bakat Siswa dalam Memilih Program Keahlian
Tingkat validitas item angket uii coba menggunagesgram SPSS dengan
hasil perhitungan validitas angket sebagai berikut

Tabel 3.3 Uji Validitas Variabel Ig# Siswa

total Pearson 558" 5637 5687 5737 .6577| .568°| 5687 .5647| .637°| .6297 .5647 .564°| .629]
Correlation
Sig. (2-tailed)| .035| .041| .035| .041| .008| .035| .035| .028| .011| .012| .040| .040| .012
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Dari hasil perhitungan program SPSS diperoleh rid¢al adalah nilai
Miwng Dandingkan dengan nilakae atau nilai rproduct moment. Nilai r product
moment untuk 15 responden dengan signifikasi 5% yait@)(s- 13 yaitu sebesar
0,553.

Untuk nomor item 1 diperolefiting = 0,558 . Ternyatanifung > fabel
dengan demikian harga tersebut signifikan padak#ingkepercayaan 95%,
sehingga dapat dinyatakawalid dan dapat digunakan sebagai instrumen
penelitian. Selain membandingkanuky dengan e Untuk mengetahui validitas
dapat dilihat pada tanda bintang setelah anqu@,(.55§), jika ada tanda bintang

(*) menandakan bahwa item tersebut valid.

Selanjutnya no item lainnya dihitung dengan caragyaama dengan
menggunakan tabel yang terlampir. Hasil perhitung@munjukan dari 24 item
semua item valid dan dapat digunakan untuk peaelitHasil perhitungan
validitas selengkapnya dapat dilihat pada lampZr&alaman 95.
3.7.4.2 Uji Reliabilitas Instrument Penelitian
a. Uji Reliabilitas Variabel Minat Siswa dalam Memilih Program Keahlian

Uji Reliabilitas bertujuan untuk menguji ketepatadat ukur. Uji
reliabilitas dihitung menggunakan program SPSS aeigsil sebagai berikut :

Tabel 3.4 Reliabilitas Variabel Minat S&sw

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.893 35




Tabedl 3.5 Nilai Reliabilitas Suatu Penelitian

Interval koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,20 Sangat rendah
0,20-0,40 Rendah
0,40-0,60 Cukup/sedang
0,60-0,80 Tinggi
0,80-1,00 Sangat tinggi
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Dilihat dari tabel di atas ternyata diketahui Wahnilai r; berada pada

indeks korelasi antara 08r, < 1 termasuk dalam kategori derajat kepercayaan

sangat tinggi. Hasil perhitungan reliabilitas lidatampiran 2 halaman 111.

b. Uji Reiabilitas Variabel Bakat Siswa dalam Memilih Program Keahlian

Uji Reliabilitas bertujuan untuk menguiji ketepatdat ukur. Untuk harga

r;1 yang diperoleh dengan rumus alpha, dibandingkagate nilai dari mproduct

moment. Jika harga 1 > tape, maka instrument tersebut reliabel dan dapat

digunakan untuk penelitian selanjutnya, sebalikjika harga 11 < tiape, maka

instrument tersebut tidak reliabel.

Tabel 3.6 Reliabilitas Variabel Bakat Siswa

Reliability Statistics

Alpha

Cronbach's

N of Items

.768

24

Tabd 3.7 Nilai Reliabilitas Suatu Penelitian

Interval koefisien

Tingkat Hubungan

0,00-0,20

Sangat rendah

0,20-0,40

Rendah
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0,40-0,60 Cukup/sedang
0,60-0,80 Tinggi
0,80-1,00 Sangat tinggi

Dilihat dari tabel di atas ternyata diketahui Wwahnilai r; berada pada
indeks korelasi antara 0,68 r;, < 0,799 termasuk dalam kategori derajat
kepercayaan tinggi. Hasil perhitungan reliabiléatengkapnya lihat di lampiran 2

halaman 112.

3.7.4.4. Tingkat Kesukaran Soal

Tingkat kesukaran dihitung untuk menunjukkan der&gsulitan suatu
instrument tes yang dapat diselesaikan oleh regponfingkat kesukaran suatu
tes (P) merupakan perbandingan antara jumlah sisawmg menjawab benar
dengan jumlah seluruh peserta tes, kemudian nila@ikBnsultasikan dengan
pedoman kriteria penafsiran.

Tabel 3.8 Analisis Tingkat Kesulitan Soal

Interval koefisien Tingkat Kesulitan
0%-33,3% Soal Mudah
33,4 % - 66,7 % Soal Sedang

66,8% - 100 % Soal Sulit

Untuk mencari tingkat kesukaran soal dapat dihitpaga contoh soal nomor 1
sebagai berikut :

p=2
J

B (jawaban benar ) = 20
J (jumlah responden) = 45
Maka taraf kesukarannya :
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p=20=0444=44.40%
45

Kemudian harga P (taraf kesukaran) dikonsultasikan tabel taraf
kesukaran. Maka soal no 1 termasuk soal yang sedamgk soal berikutnya

dari nomor 1 s/d 24 dapat dilihat di lampiran 3anaén 124.

3.7.4.5. Daya Pembeda Soal

Daya pembeda (DP) item adalah kemampuan suatu iteruk
membedakan antara responden yang unggul dengaoncksp yang kurang.
Sebelum menghitung daya pembeda, responden dirbagjadi 2 kelompok,
yaitu kelompok atas dan kelompok bawah. Untuk N1>ndaka kelompok atas
dan kelompok bawah diambil 27% dari total responghetu 27% X 45= 11. Nilai
DP dapat dihitung pada soal nomor 1 sebagai berikut

»_BA_BB
JA JB
BA ( jawaban benar bagian atas) = 10

BB ( jawaban benar bagian atas) = 2

JA (jumlah responden bagian atas) = 11

JB (jumlah responden bagian atas) = 11

Maka untuk memperoleh nilai DP (Daya Pembeda) dajpedri pada
contoh soal no 3 sebagai berikut :

po10_2 oo
11 11

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa soal nomor fnillé daya pembeda yang
cukup. Untuk soal berikutnya dari nomor 1 s/d 2¢at dilihat di lampiran 3

halaman 125.
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3.8. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ditujukan untuknmperoleh data yang
lebih bermakna. Dengan demikian untuk keperluanligunakan statistika dalam
pengolahan data dan penganalisaannya.

Pengolahan data yang dimaksud adalah pengubattankdsar menjadi
data halus, lebih bermakna. Sedangkan analisis gamgksud adalah untuk
menguji data hubungannya dengan pengujian hipotesiselitian. Untuk
menganalisis data penulis menggunakan bantuan gmo&@PSS 16, khususnya
dalam analisis normalitas, regresi sederhana daasieganda.

Secara garis besar langkah-langkah teknik smalata adalah sebagai
berikut :

1. Persiapan, Kegiatan dalam langkah persiapan iarafdin:

a. Mengecek kelengkapan data angket
b. Menyebarkan angket kepada responden
c. Mengecek macam isian data.

Yang dilakukan dalam langkah persiapan ini adalamih/menyortir
data sedemikin rupa sehingga hanya data yang tarpaja yang tinggal dan data
yang tidak dipakai akan dibuang atau diganti.

Langkah persiapan bermaksud merapihkan data agaihpeapih dan
tinggal mengadakan pengolahan lanjutan atau mehgjana

2. Tabulasi, kegiatan yang dilakukan adalah:

a. Memberi skor pada tiap item jawaban

b. Menjumlahkan skor yang didapat dari setiap variabel
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3. Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelgtargiterapkan
dalam perhitungan adalah data yang disesuaikanadejegis data,
yakni diskrit, ordinat, interval, dan ratio.

4. Pemilihan terhadap rumusan yang digunakan kadadgrka
disesuaikan jenis data, tetapi ada kalanya penglgnentukan
pendekatan/rumus, kemudian data yang diubah dikasudengan
rumus yang dipilih.

3.8.1. Konvers T-skor

Konversi T-skor dimaksudkan untuk membandingkan sielaaran skor
yang berbeda, misalnya yang satu menggunakanstdadar sepuluh dan yang
satu lagi menggunakan nilai standar seratus, $elyalidilakukan transformasi
atau mengubah skor mentah kedalam skor baku.

Berikut ini adalah langkah perhitungan konversikérsdan T-skor yaitu :

1. Menghitung rata-rataX )

Dari tabel data mentah diperoleh (untuk variabel X)

X = ZTX (Sudjana, 2002 : 67)
Keterangan :

X = Rata-rata
> X =Jumlah harga semua X
n  =Jumlah data

2. Menghitung Simpangan Baku
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—\2

X =X
o - =X -X)

n-1 (Sudjana,2002 : 94)
Keterangan :
SD = Standar Deviasi
(x_ —Y) P .

' = Selisih antara skor Xi dengan rata-rata

3. Mengkonversikan data mentah kedalam dan T-skor

Konversi T-skor :

T - skor {xissx (10)} +50
(Sudjana,2002 : 100)

3.8.2. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data yddta olah
berdistribusi normal atau tidak. Ini penting untaknentukan jenis statistik yang
digunakan, jika data tersebut berdistribusi tidaknmal, maka digunakan metode
non parametrik atau rumusank sperman. Sedangkan jika data berdistribusi
normal, maka digunakan ststistik parametrik atamusi product moment
corelation dari pearson. Untuk itu sampel yang diperoleh perlu diuji coba
normalitasnya.

Langkah-langkah yang ditempuh dalam uji normalit&ssribusi frekuensi
sebagai berikut :

1. Membuat tabel frekuensi
Langkah-langkah membuat tabel frekuensi :

a. Menentukan rentang skor (R), yaitu skor tertingguchngi skor terendah.
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b. Menentukan banyaknya kelas interval (bk), yaitugdenmenggunakan

aturan Sturgers :

bk=1+(3,3)logn

Keterangan :

bk = banyak kelas interval

n  =jumlah data

(Sudjana, 2002 : 47)

c. Menentukan panjang kelas interval (P), dengan rumus

R (rentang skor)

P =

bk (banyak kelas)

d. Membuat tabel distribusi frekuensi

Tabel 3.9 Contoh Tabel Distribusi Frekuensi

(Sudjana, 2002 : 47)

Kelas . . . . . . 2 . . 2
No fi | Xi fi.Xi | (Xi-M) | (Xi-M) fi . (Xi-M)
Interval
Jumlah - I YXi | Y fiLXi S fi . (Xi-M)?

e. Menghitung rata-rata skor (M), dengan rumus :

L_X(1x)

2 f

Keterangan :

M = mean / nilai rata-rata

fi = frekuensi yang sesuai dengan tanda x
X; =tanda kelas interval

Yfi  =jumlah frekuensi seluruhnya

(Sudjana, 2002 : 70)
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Simpangan baku adalah ukuran keseragaman yang atiginuntuk
melihat homogenitas data dalam pengertian derejatghbaran skor relatif

sama atau adanya keragaman skor :

f(X, -M)
S= \/Z X, ) (Sudjana, 2002 : 95)

(n-1)

Membuat tabel distribusi untuk harga-harga yangiran dalam Chi-
kuadrat (y?), yaitu sebagai berikut :

1). Menentukan batas kelas interval (bk)
- Batas Atas (Ba)
- Batas Bawah (Bb)

bataskelas — x

2). Menghitung nilai baku (2)Z = S

3). Mencari luas tiap interval (L)
4). Menentukan frekuensi harap@de): fe= L xn

5). Menentukan Chi-Kuadrag?):
X2 _ (fi — fe)?
fe
6). Kriteria pengujian normalitas yang dilakukaraladh :thitung < thabe,

pada taraf kepercayaan 95 % dengan derajat kedrelfdk = k - 1),
dimana k = kelas interval, maka data yang diujdistribusi normal.
Dari hasil perhitungan uji normalitas distribusi iakan diketahui
apakah variabel yang diuji berdistribusi normalaidak normal. Jika
distribusi data tidak normal, maka dilanjutkan pastatistik non
parametrik.

Untuk perhitungan normalitas pada pembahasan &nalista

menggunakan hasil dari program SPSS 16.
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3.8.3. AnalisisRegres
a. Regresi Sederhana
Regresi atau peramalan adalah suatau proses merakank
secara sistematis tentang apa yang terjadi di rgasg akan dating
berdasarkan informasi masa lalu dan sekarang yanuliki agar
kesalahannya dapat diperkecil.
Langkah-langkah menjawab regresi sederhana :

Langkah 1. Membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat
Langkah 2. Membuat Ha dan Ho dalam bentuk statistik
Langkah 3. Membuat tabel penolong untuk menhitmgka statistic

Langkah 4. Masukan angka-angka statistic dari tadelong dengan rumus :

_nIw-(EXTy) o ZY-bEX

g (Zx)-(Zx° n

Langkah 5. Mencari jumlah kuadrat regresi{J[) dengan rumus :

\] Kreg (a): 7(2:)

Langkah 6. Mencari jumlah kuadrat regresi (dlf) dengan rumus :

_IX-IYy
n

IKreg pra=b{Y. XY
Langkah 7. Mencari jumlah kuadrat residugdkdengan rumus :
JKreszzYz - JKfeg (b/ay \]Kreg (@)

Langkah 8. Mencari rata-rata jumlah kuadrat regiR3Keq ;) dengan rumus :

RIKreg (@)= IKeg (2)

Langkah 9. Mencari rata-rata jumlah kuadrat regiR3Keq v2) dengan rumus :

RIKieg (oray= IKreg (b/a)

Langkah 10. Mencari rata-rata jumlah kuadrat rg&tdi..9 dengan rumus :
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RJK{eS: JKres
n-2

Langkah 11. Menguiji signifikansi dengan rumus

F.. = RJIKregb/a)

Kaidah penguijian signifikansi :
Fhitung = Frabel, Maka tolak Ho artinya signifikan dan
Fritung < Fraber, Maka terima Ho artinya tidak signifik@Riduwan, 2006 : 149)
b. Regres Ganda
Analisis regresi ganda adalah suatu alat analisranpalan nilai
pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadapbehrterikat untuk
membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsi atdoungan klausal
antara dua variabel bebas atau lebih (X1), (X2)Xn) dengan satu
varibel terikat.
Persamaan regresi ganda dirumuskan :
a. Dua variabel bebasY:= a+ biX1+ b2X2
b. Tiga variabel bebas ¥ = a+ b1X1+ b2X2 + b3X3
c. Ke-nvariabel bebas ¥= a+ b1X1+ b2X2+ ......+ bnXn

Langkah-langkah menjawab regresi ganda :

Langkah 1. Membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat

Langkah 2. Membuat Ha dan Ho dalam bentuk statistik

Langkah 3. Membuat tabel penolong untuk menhitimgka statistik
Langkah 4. Hitung nilai-nilai persamaan b1, b2 datengan rumus :
Rumus nilai persamaan untuk 2 variabel bedaaa pertama

ZY = an+ b]_.le + bg.ZXz
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ZY = a le + bl.lez + bzz Xl Xg
ZY = a ZXZ + bl.le X2+ bz.Zng
Rumus nilai persamaan untuk 2 variabel bedaaa kedua

Tabe 3. 10 ContohMembuat Tabel Regresi Ganda

no Xt | Xo T Y [ X2 | X2 | Y2 | XoY | XoY | XoXo

n

Statistk| X1 [ IXo [ Y | X7 | X7 [ TY2 | TX1Y | TXY | IX1Xo

Masukkan hasil dari nilai-nilai statistik ke dal@aomus :

2
a. Z&ZZZXiZ_(ZnXi)

b. szz :ZXZ _(Z):)

C. ZYZ :ZYZ—(Z:)Z

d. - _&EX)Y)
XXy =2XY n

€. Sry-xxy-EXLEY

f. - _EX).X,)
X% =2 XX, -

Kemudian masukkan hasil dari jumlah kuadrat kegraesan b1, b2 dan a:

e X)EXY) ~(Ex%)E%Y) - (EX)E%Y) ~ (Ex%)(EXY)
(Ex)(E %) = (X x,%,)? ' EX T %,%) = (X x,%,)?
_2Y L 2Xy 2 X
a=== b (5 -by (5 )

Langkah 5. Mencari korelasi ganda dengan rumus :
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_ b2 xy+b 2%y
(Rygey) \/ Y

Langkah 6. Mencari nilai kontribusi korelasi gamt#gngan rumus :
KP = (&1.X2.y)2.1O@A

Langkah 7. Menguji signifikan dengan membandingkafng dengan Bpel
2
dengan rumus : Fyiyn, =%
Dimana : n = jumlah responden, m = jumlah varidtasa
Kaidah pengujian signifikan :
Jika Fiung> Franer,maka tolak Ho artinya signifikan
Friung< Frabe, terima Ho artinya tidak signifikan
Dengan taraf signifikana = 0,01 ataw = 0,05
Carilah nilai Fapeimenggunakan tabel F dengan rumus :
Ftavel =F{(1-0)(dk pembilang = m), (dk penyebut = n-m-1)}
Langkah 8. Membuat kesimpulan. (Riduwan, 20085-157)

Untuk perhitungan analisis regresi (regresi sederhdan regresi ganda) pada

pembahasan analisis data menggunakan hasil dgrigpndSPSS 16.



